Kerajaan Aceh Zaman Sultan
Iskandar Muda 1607 1636 Denys
Lombard

Jauh sebelum Indonesia merdeka, nusantara telah
memiliki sejarahnya sendiri. Dari masa ke masa,
kehidupan berlangsung di nusantara dengan
berbagai hal dan peristiwa yang dicatat oleh sejarah.
Seperti apakah sejarah nusantara hingga
terbentuknya Indonesia? Inilah buku yang layak
Anda baca untuk memperkaya wawasan Anda
tentang sejarah. Pembahasan di buku ini disajikan
secara lengkap dan komprehensif tentang sejarah
Indonesia sejak era prasejarah, prakolonial, kolonial,
awal kemerdekaan, hingga era reformasi. Di buku ini
pula Anda bisa menemukan penjelasan mengenai
asal mula nama Indonesia dan sejarah kerajaan-
kerajaan di nusantara sebelum lahirnya Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Inilah buku terlengkap
tentang sejarah nusantara yang wajib Anda baca!
The Islamic kingdom of Aceh was ruled by queens
for half of the 17th century. Was female rule an
aberration? Unnatural? A violation of nature,
comparable to hens instead of roosters crowing at
dawn? Indigenous texts and European sources offer
different evaluations. Drawing on both sets of
sources, this book shows that female rule was
legitimised both by Islam and adat (indigenous
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customary laws), and provides original insights on
the Sultanah's leadership, their relations with male
elites, and their encounters with European envoys
who visited their court. The book challenges
received views on kingship in the Malay world and
the response of indigenous polities to east-west
encounters in Southeast Asia's Age of Commerce.
Membincangkan peradilan agama sesungguhnya
membincangkan sebuah entitas yang, bahkan, lebih
luas dari makna leksikal peradilan agama itu sendiri.
Membincangkan peradilan agama tidak sekadar
membincangkan proses peradilan sesuai dengan
syara’, tidak pula hanya membicarakan institut fisik
yang ada. Membincangkan peradilan agama
sesungguhnya membincangkan perjuangan yang
tidak terkira dalam mengangkat harkat dan martabat
bangsa agar diakui dunia. Membincangkan peradilan
agama juga berarti membincangkan bagaimana ia
dengan sepak terjangnya, mampu mengarahkan
sorotan pengamat hukum terhadap dinamika
peradilan Indonesia. Melalui buku ini, tim penulis
menampilkan suatu deskripsi komprehensif yang
diharapkan mampu menggugah kembali kesadaran
kita mengenai sejarah panjang peradilan agama,
dari masa kolonial hingga reformasi. Suatu
kesadaran kolektif bahwa peradilan agama di satu
sisi merupakan “cagar budaya” yang sarat nilai-nilai
sejarah perjuangan bangsa dan pemuka-pemuka

agama Islam dalam menyebarluaskan Islam di bumi
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Nusantara. Menelaah kembali sejarah peradilan
agama sesungguhnya merupakan upaya untuk
mengukuhkan dan membangun kembali keyakinan
seluruh pihak bahwa keberadaan peradilan agama
di Indonesia adalah sebuah keniscayaan. Bahwa
sejatinya, peradilan agama adalah bagian tak
terpisahkan dalam pengembangan sistem dan tata
hukum dan peradilan di Indonesia. Karenanya, para
pembaca diharapkan dapat menyelami kembali nilai-
nilai patriotik dalam perjalanan sejarah peradilan
agama sebagai peradilan modern yang memotori
pembaruan peradilan. Buku persembahan penerbit
PrenadaMediaGroup

Kegiatan seminar yang berlangsung selama dua hari
(28-29 November 2012) tersebut, menghadirkan 10
orang narasumber, terutama para akademisi yang
concern dalam pengkajian Melayu baik dari dalam
maupun luar negeri, seperti Prof. Margaret Kartomi
(Monash University), Prof. Dr. Azyumardi Azra, M.A.
(UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), Henri Chambert-
Loir (Peneliti Manuskrip Melayu dari Perancis), Prof.
Datuk Wira Dr. Abdul Latiff bin Abu Bakar (University
Pendidikan Sultan Idris Malaysia), Suryadi, M.A
(Leiden University Institute for Area Studies), Prof.
Dr. Abdul Hadi, WM (Universitas Paramadina
Jakarta), Prof. Dr. Yusmar Yusuf (Universitas Riau)
Prof. Dr. H. Mahdi Bahar, S.Kar., M.Hum (ISl
Padangpanjang), Prof. Dr. Sri Hastanto, S.Kar (ISl
Surakarta), dan Prof. Dr. | Wayan Rai S, M.A (ISl
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Denpasar). Selain narasumber tersebut, prosiding
seminar ini juga memuat makalah-makalah
partisipan (call pappers) yang berasal dari berbagai
disiplin ilmu. Seminar yang dihadiri oleh 350 orang
peserta ini, dimaksudkan sebagai upaya untuk
menggali, memetakan dan mendefinisikan kembali
Melayu dalam ruang lingkup yang sesungguhnya,
yakni sebagai sebuah dunia Melayu dengan
keberagaman etnis, budaya dan geografis, yang
dirajut oleh latar belakang nilai-nilai humanistik yang
sama. Wacana mengenai kemelayuan justru
seringkali mengecilkan peran dan arti penting
peradaban Melayu. Sejumlah pihak malah
menyatakan klaim sebagai pemilik sah kebudayaan
Melayu, yang nyatanya menjadi milik komunal
rumpun bangsa Melayu itu sendiri, yang tersebar di
kawasan Asia Tenggara dan Nusantara khususnya
sejak zaman Melayu Tua (proto Melayu) sampai
Melayu Muda (deutro Melayu). Persepsi mengenai
Melayu pun kemudian menjadi sangat lokal dan
spesifik. Hal ini tentunya sangat merugikan dan
memecah-belah masyarakat dan peradaban Melayu
itu sendiri Prosiding Seminar Internasional ini
disusun sebagai dokumentasi dari sebuah diskursus
keilmuan, yang pada akhirnya dapat menjadi salah
satu sumber pemikiran dan informasi mengenai
dunia Melayu dalam perspektif seni dan budaya.
Oleh karena itu, panitia memberikan apresiasi dan

ucapan terima kasih kepada seluruh narasumber
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yang telah menyumbangkan ide, gagasan dan
pemikirannya. Ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada seluruh pihak yang telah
berperan aktif dalam menyukseskan kegiatan
seminar ini.

Buku ini menelusuri sejarah Kesultanan Demak
mulai dari berdirinya hingga keruntuhannya. Selain
itu, membahas dengan detail peran penting
Kesultanan Demak dalam penyebaran agama Islam.
Membaca buku ini, pembaca tidak hanya
menemukan dan memahami fakta-fakta sejarah
semata, tetapi juga memperoleh nilai manfaat yang
besar atas pengetahuan dakwah Islam pada masa
lalu. Judul : DEMAK BINTORO: Kerajaan Islam
Pertama di Jawa dari Kejayaan hingga Keruntuhan
Ukuran : 14 cm x 20.5 cm Jumlah halaman : 292
ISBN : 978-623-7910-44-2 Tahun : 2020

The process of post-tsunami recovery and
reconstruction in Aceh will take considerable time
and is not easy. This book is an attempt at providing
helpful background information on Acehnese history,
politics and culture, which would benefit expatriate
aid workers as well as foreign and domestic scholars
in their dealings with the people of Aceh. It is written
by specialists of Indonesian and Acehnese studies
from a number of countries, together with Acehnese
scholars. As the region was not acc...

History of Islamic law in Johor, Malaysia.

Buku ini di tulis bagi meninjau dan menghargai
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sejarah dan pemikiran Syeikh Muhammad Arsyad al-
Banjari (1710-1812) dan ulama keturunannya di
Indonesia dan di Malaysia. Namun sebagai latar
belakang sejarah, perlu di tinjau sekadarnya tentang
proses pengislaman di Nusantara, serta aliran
pemikiran Islam tradisional di Asia Barat umumnya
dan di Nusantara khususnya. Hanya dengan
pengetahuan latarini, baru dapat di fahami dengan
jelas. Kesinambungannya melalui peranan Syeikh
Muhammad Arsyad al-Banjari dan tokoh-tokoh lain
selepasnya. Khusus tentang Syeikh Muhammad
Arsyad al-Banjari, beliau mencipta nama sebagai
tokoh ulama yang sangat aktif berdakwah (melalui
lisan, tulisan dari lisanul-hal) dalam masa yang lama
ketika usia sudah lanjut (65 tahun), setelah lama (35
tahun) menuntut ilmu di Tanah suci Makkah dan
Madinah (Haramain). Melalui prinsip kerjasama
ulama dengan umara, beliau menjadi penasihat
kesultanan Banjar serta meninggalkan warisan ilmu
yang kaya sebagai pengarang kitab yang produktif.
Christian-Muslim Relations, a Bibliographical History,
Volume 11 (CMR 11) is a history of everything that
was written on relations in the period 1600-1700 in
South and East Asia, Africa and the Americas. Its
entries contain descriptions, assessments and
comprehensive bibliographical details about
individual works.

Politik identitas secara sederhana dimaknai sebagai

strategi politik yang memfokuskan pada pembedaan
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dan pemanfaatan ikatan primordial sebagai kategori
utamanya. Politik identitas dapat memunculkan
toleransi dan kebebasan, namun di lain pihak, politik
identitas juga akan memunculkan pola-pola
intoleransi, kekerasan verbal-fisik, dan pertentangan
etnik dalam kehidupan. Problematika kebangsaan
kembali mengedepan tatkala bangsa ini memasuki
era demokratisasi. Hal itu terutama terkait dengan
hadirnya berbagai ekspresi kebangkitan
primordialisme di berbagai daerah yang
melandaskan diri pada nilai-nilai keetnisan, terutama
di daerah Aceh, Riau, Bali, dan Papua. Hal-hal lain
seperti kesamaan kepentingan, kesejarahan, faktor
globalisasi, dan melonggarnya sistem pemerintahan
turut menguatkan kesadaran etnis. Buku ini
mengundang pembaca untuk kembali memikirkan
rumah Indonesia agar nyaman dihuni bersama-sama
oleh segenap anak bangsa dan warga dunia.
Dengan semangat perdamaian, kesetaraan,
kesebumian dan kekeluargaan.

Buku yang langka ini tidak hanya memberikan
wawasan tentang sejarah, tetapi juga menyuguhkan
informasi praktik ekonomi dan keuangan
menggunakan prinsip syariah yang dilakukan oleh
kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia. Kajian buku ini
berupaya mengeksplorasi tujuh pembahasan pokok:
pertama, sektor keuangan publik yang meliputi
instrumen zakat, pajak, ghanimah, waris, fa’i (upeti),

dan denda; kedua, sektor keuangan sosial yang
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meliputi pembahasan praktik wakaf, infak, sedekah,
dan hibah/hadiah; ketiga, sektor ekonomi
internasional yang meliputi pembahasan tentang tarif
perdagangan, kontrak-kontrak perdagangan intra
kerajaan, pengaturan dermaga atau pelabuhan,
kontrak-kontrak perdagangan antarkerajaan, dan
kontrak-kontrak perdagangan kerajaan dengan pihak
asing; keempat, sektor ekonomi komersial terdiri dari
praktik pengaturan pasar, utang-piutang, jual-beli,
sewa, dan hak kepemilikan; kelima, ekonomi
moneter membahas kebijakan mata uang yang
digunakan pada masa kerajaan Islam; keenam,
kelembagaan ekonomi masa kerajaan Islam yang
menjalankan fungsi pengaturan praktik ekonomi,
baik yang dilakukan kerajaan maupun masyarakat;
ketujuh, peraturan atau perundangan yang berlaku
dan menjadi pedoman dalam pengaturan aktivitas
ekonomi. Eksplorasi sejarah terkait aktivitas
masyarakat kerajaan Islam pada tujuh sektor
tersebut tentu akan bermanfaat dalam memperkaya
khazanah keilmuan dan bisa menjadi referensi bagi
pengembangan aplikasi ekonomi dan keuangan
syariah pada masa sekarang ini. Proses asimilasi
dari prinsip moral dan hukum Islam yang dapat
bersatu menjadi budaya dan adat masyarakat di
Indonesia pada masa kerajaan Islam, merupakan
informasi yang sangat menarik untuk diketahui dan
digali. Pemaparan yang memadukan cabang ilmu

sejarah dan ekonomi tentu menjadi sesuatu yang
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baru dalam khazanah pengembangan ilmu. Inilah
yang menjadi keistimewaan dari buku yang saat ini
Anda pegang.

This volume comprises papers originally presented
at the EurASEAA14 conference in 2012, updated for
publication. It focuses on topics under the broad
themes of archaeology and art history, epigraphy,
philology, historic archaeology, ethnography,
ethnoarchaeology, ethnomusicology, materials
studies, and long-distance trade and exchange.
Buku Sejarah Nasional Indonesia (SNI) Edisi
Pemutakhiran ini terbit dalam cetakan ketujuh. Sejak
awal penerbitan SNI pada tahun 1975, buku SNI ini
belum pernah dimutakhirkan sesuai d engan temuan-
temuan baru dan perkembangan teori sejarah yang
baru. Sudah hampir tiga puluh tiga tahun, banyak
naskah perbaikan masih tersimpan di laci para
penulis sejarah Indonesia. Keunikan pertama dari
SNI adalah bahwa buku ini merupakan hasil karya
bangsa Indonesia sendiri, iimuwan/-wati Indonesia
yang sebagian besar masih hidup. Keunikan kedua
dari buku SNI ini adalah ditulis dengan latar
belakang Indonesia atau bersifat indonesiasentris.
Untuk mengetahui latar belakang penulisan buku
SNI sebanyak enam jilid ini perlu dibaca Prakata
Editor Umum pada edisi pertama yang ditulis oleh
Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo. Buku SNI telah
mendapat julukan dari masyarakat Indonesia

sebagai “buku standar” sejarah Indonesia. Oleh
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karena itu, isi buku SNI sering dipakai sebagai
sumber rujukan penulisan dan pembicaraan tentang
sejarah Indonesia, baik secara langsung dikatakan
maupun secara tersirat. Balai Pustaka sebagai
pemegang hak penerbitan buku SNI telah berusaha
keras untuk menghidupkan kembali semangat
nasional para pencetus dan penulis awal buku SNI.
Dengan menghimpun semua mereka yang terlibat
langsung dan tidak langsung dalam penulisan buku
SNI, Balai Pustaka berhasil memutakhirkan isi b uku
SNI walaupun memang terlambat. Kepada para
penulis buku SNI, baik yang masih hidup dan terus
terlibat dalam pemutakhiran buku SNI ini dan
kepada yang telah meninggal, Balai Pustaka
mengucapkan terima kasih dan penghormatan besar
atas karya dan jasa mereka. Dengan ini, SNI Edisi
Pemutakhiran ini hadir di hadapan sidang pembaca.
Semoga SNI Edisi Pemutakhiran ini menyadarkan
bangsa Indonesia akan sejarah bangsanya dan buku
ini berguna bagi bangsa Indonesia. Terima kasih.
Buku "Metode Penelitian Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia" ini cocok dijadikan buku ajar
sebagai referensi utama bagi mahasiswa yang
memprogramkan mata kuliah Metode Penelitian
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Sistematika penyajian, teknik penyampaian, dan
peredaksian bahasa buku ini mudah dicerna dan

dipahami oleh pembaca, khususnya mahasiswa
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yang belajar metodologi penelitian. Penyajian bagian-
bagian tertentu yang dilengkapi dengan contoh-
contoh konkret merupakan salah satu keunggulan
buku ini. Bila dipahami dengan benar setiap detail
penjelasan, buku ini sangat membantu civitas
akademika, khususnya mahasiswa dalam menyusun
proposal, instrumen, dan laporan penelitian. Semoga
buku karya dosen yang juga peneliti ini menjadi
salah satu referensi alternatif bagi siapa saja insan
akademik yang berkomitmen dalam pengembangan
eilmuan sebagai bentuk perwujudan tridarma
perguruan tinggi.

This book explores the ways in which Muslim
communities across the Indian Ocean world
produced and shaped Islamic law and its texts, ideas
and practices in their local, regional, imperial,
national and transregional contexts. With a focus on
the production and transmission of Islamic law in the
Indian Ocean, the chapters in this book draw from
and add to recent discourses on the legal histories
and anthropologies of the Indian Ocean rim as well
as to the conversations on global Islamic
circulations. By doing so, this book argues for the
importance of Islamic legal thoughts and practices of
the so-called "peripheries"” to the core and kernel of
Islamic traditions and the urgency of addressing their
long-existing role in the making of the historical and
human experience of the religion. Islamic law was

and is not merely brought to, but also produced in
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the Indian Ocean world through constant and critical
engagements. The book takes a long-term and
transregional perspective for a better understanding
of the ways in which the oceanic Muslims have
historically developed their religious, juridical and
intellectual traditions and continue to shape their
lives within the frameworks of their religion.
Transregional and transdisciplinary in its approach,
this book will be of interest to scholars of Islamic
Studies, Indian Ocean Studies, Legal History and
Legal Anthropology, Area Studies of South and
Southeast Asia and East Africa.

Diskusi yang berkaitan dengan proses kedatangan
Islam di Nusantara ini telah berlangsung sekian
lama. Diskusi itu meliputi tiga masalah pokok, yaitu:
tempat asal kedatangan Islam, para pembawa, dan
waktu kedatangannya.2 Selain melahirkan banyak
buku dan makalah, diskusi itu telah melahirkan
sejumlah teori tentang perkembangan awal Islam di
Nusantara tersebut adalah: teori India, teori Arab,
teori Persia, dan teori Cina. Bagian ini
mendiskusikan berbagai teori tersebut sambil
melihat kekuatan dan kelemahannya masing-
masing. Selain itu, bagian ini membicarakan juga
tentang saluran dan media dalam proses islamisasi
serta relasi antara negara (baca: kerajaan-kerajaan)
dengan Islam.

History on development of Malay language.

Sebagai pemikir social dan budayawan, Dr.
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Kuntowijoyo selalu serius dan tanggung jawab.
Karya-karya pemikirannya yang terkumpul dalam
buku ini menunjukkan kejernihan, otentisitas, dan
radikalitasnya dalam membedah persoalan
mendasar dan urgen bangsa kita; misalnya
Pancasila, demokrasi, penyakit social yang terdapat
pada budaya birokrasi, persoalan tanah,
industrialisasi, perubahan di tingkat desa, dan gejala
arus bawah, semua disorot dan dikupas secara
tajam, sehingga pembaca bukan saja akan dapat
mengerti persoalannya, melainkan juga menangkap
arah persoalan itu. Dengan membaca buku ini, kita
akan mengalami proses penjernihan atas berbagai
persoalan tersebut.

Rendahnya elektabilitas partai Islam di mata lembaga
survei bukan berarti kiamat bagi eksistensi partai Islam.
Kesempatan memperbaiki citra di mata publik masih
terbuka lebar di negara yang mayoritas penduduknya
muslim. Hasil survei Syaiful Mujani Research and
Consulting (SMRC) pada September 2012 membawa
awan pekat bagi partai berbasis Islam, seperti PKS,
PKB, PPP, dan PAN. Perolehan suara keempat partai
tersebut rata-rata hanya 3 persen jika pemilihan umum
diadakan sekarang. Beberapa hasil penelitian lembaga
survei lain pun setali tiga uang. Tak satu pun partai Islam
punya elektabilitas di atas partai nasionalis. Jika sampai
tren perolehan suara partai Islam terus menurun, bukan
mustahil nasibnya seperti dinosaurus. Terlepas dari
validitas hasil survei di atas, fakta membuktikan bahwa

konstituen partai Islam kian tergerus sepanjang
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pelaksanaan pemilihan umum. Dari pemilu ke pemilu,
perolehan suara partai Islam cenderung anjlok. PAN,
misalnya, pada Pemilu 2004 mampu meraih suara 6,5
persen, namun pada Pemilu 2009 hanya 6,0 persen.
Perolehan PPP dari 8,2 persen turun menjadi 5,3
persen, dan PKB dari 10,6 persen menjadi 4,9 persen.
Hanya PKS yang mengalami kenaikan dari 7,3 persen
menjadi 7,9 persen. Kecenderungan penurunan
pendukung partai Islam malah terjadi sejak pertama kali
pemilu demokratis digelar. Pada 1955, total partai Islam
mendapat dukungan 43 persen. Pada 1999 turun 36
persen, pada 2004 naik tipis 38 persen, dan pada 2009
dukungan yang datang kurang dari 30 persen. Ini
mengindikasikan partai yang berbasis agama kurang
diterima oleh publik pemilih.

Penerbitan buku Jalan ke Taman: Esei-esei
Penghargaan untuk Profesor Ali Ahmad ini adalah suatu
penghargaan khusus para sarjana terhadap Profesor Al
Ahmad yang telah banyak menabur jasa dan
sumbangan berharga kepada sejarah perkembangan
kesusasteraan tanah air. Isi kandungan buku menyentuh
kepelbagaian tema dan bahan perbincangan yang suatu
waktu dahulu pernah menjadi tumpuan penelitian
Profesor Ali Ahmad, sama ada dalam konteks kajian
kesusasteraan tradisional mahupun moden. Dalam
kepelbagaian tema dan bahan perbincangan tersebut
terangkum suatu kesatuan pendapat yang melihat
kepentingan dan kerelevanan ilmu kesusasteraan
sebagai wadah pemikiran dan pengukuhan tamadun
hidup bangsa. Isu-isu dan perbincangan yang diutarakan

dalam buku ini diharap dapat membangkitkan semula
Page 14/21



ingatan Profesor Ali Ahmad terhadap dunia kesarjanaan
dan kesusasteraan yang pernah menjadi begitu sebati
dengan kehidupannya. Beliau seorang tokoh yang telah
meninggalkan pengaruh kepada pengajian
kesusasteraan Melayu yang terus kukuh berperanan
dalam proses pembangunan negara hari ini. Daripada
tradisi hikayat dan sejarah, Profesor Ali Ahmad akhirnya
menemukan tasawur Islam untuk arah masa depan
kesusasteraan Melayu. Dalam harapan yang lebih luas,
topik-topik perbincangan dalam buku ini diharap dapat
membuka minda para pembaca secara keseluruhannya
tentang kewujudan kesusasteraan Melayu yang semakin
menuju ke tahap kematangan dan kemantapannya.
Al-Qur'an dan al-Hadits sumber utama hukum Islam
untuk sepanjang zaman dan tempat. Dalam tatanan
praktis hukum Islam sering terjadi penyesuaian dengan
budaya. Di mana hukum harus berjalan tanpa
meninggalkan nilai-nilai dasar syari’at. Kondisi ini
membuat lembaga ijtihad ikut berperan memberikan
solusi pemahaman lewat tafsiran teks syari’at. Dari sini
muncul dinamika hukum Islam yang berbeda sepanjang
sejarah pertumbuhan mazhab ?gh. Keragaman itu boleh
terjadi akibat perbedaan tempat tinggal mujtahid itu
sendiri. Shaykh ‘Abdurrauf as-Singkily sebagai salah
satu yang ditarik contoh. Dia bermazhab Asy-Sya?’i
yang berbeda sudut pandang dengan mazhab asy-
Sya?’i. Dalam magnum opusnya, “Miratuth Thullab” ia
mengiyakan perempuan sebagai hakim dan kepala
negara. Buku yang ada di tangan pembaca saat ini
diangkat dari tesis (S2) penulis. Di dalamnya membahas

secara jelas dan tuntas argumentasi akademis dan
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situasi sosial yang memengaruhi argumentasi akademis
dan situasi sosial yang memengaruhi corak pemikiran
hukum Islam Shaykh ‘Abdurrauf as-Singkily, selamat
membaca semoga berguna.

History of civilization of Malay people in Southeast Asia.
Politik kenegaraan Melayu memerikan kepandaian ilmu
pentadbiran negara yang asli lahir dalam sejarah institusi
kesultanan Melayu, suatu bentuk ilmu pengetahuan
tentang cara mentadbir dan melaksanakan
pemerintahan negara yang berpaksikan prinsip
kedaulatan dan ketuanan Melayu. Dalam sistem tradisi
ini, raja selaku ketua negara, agama dan adat istiadat
menjadi pusat kekuasaan dengan dibantu oleh
sekumpulan pembesar yang menjalankan pelbagai tugas
pentadbiran kerajaan yang berhubungan terus dengan
rakyat jelata. Teras kepada politik kenegaraan Melayu
ialah raja yang bertakhta dan memiliki kuasa
melaksanakan pemerintahan negara. Takhta dan kuasa
menjadi inti pati atau nukleus kepada politik kenegaraan
Melayu dan mengisi sebahagian besar ruang persuratan
istana Melayu. Pewarisan takhta berasal usul daripada
wa’'ad raja dengan rakyat seperti yang tersurat dalam
Sulalatus Salatin yang membentuk arketaip politik
kenegaraan Melayu sehingga ke hari ini. Sementara
kuasa dan kekuasaan pula amat berhubungan dengan
kelahiran undang-undang dan amalan adat istiadat yang
mengukuhkan atau mengawal keutuhan takhta. Sejarah
penulisan buku yang khusus tentang panduan politik
kenegaraan Melayu boleh disusuri semula melalui karya
ketatanegaraan yang lahir di istana Aceh Darussalam

pada abad ke-17, seperti Nasihat al-Muluk, Taj al-Salatin
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dan Bustan al-Salatin. Karya yang menerima pengaruh
daripada tradisi politik kenegaraan Islam tersebut
mengandungi pelbagai panduan bertulis tentang
pembentukan keperibadian raja dan pembesar dan
berperanan sebagai cermin adab kepimpinan mapan
kepada mereka dalam melaksanakan pemerintahan
negara. Hakikatnya hampir semua karya yang
memerikan sejarah politik kesultanan Melayu lahir pada
zaman penjajahan Barat di Alam Melayu dan hal ini
menimbulkan persoalan tentang tujuan tersurat dan
tersirat penulisan karya-karya tersebut sebagai benteng
ketahanan politik kenegaraan Melayu. Karya-karya besar
yang terhasil pada satu-satu zaman mengandungi
kepelbagaian maklumat tentang konsep negara, tokoh
pemimpin, suara rakyat dan pengajaran moral yang
berhubungan dengan politik yang berlaku pada masa
lalu. Karya-karya ini sewajarnya terus menjadi sumber
rujukan sehingga ke hari ini, sama ada daripada sudut
pendekatan sejarah persuratan yang diakronik atau
sinkronik. Gagasan ini memerlukan penelitian filologi
yang berterusan terhadap karya Melayu yang masih
wujud dalam bentuk manuskrip Jawi yang berada di
dalam dan di luar negara. Kini, semua hasil persuratan
yang lahir pada abad ke-15 sehingga awal abad ke-20
yang memperlihatkan kekuatan isi dan kehalusan seni
kepengarangan Melayu telah disanjung oleh masyarakat
sebagai Karya Agung Melayu, sekali gus meninggikan
teras politik kenegaraan Melayu dalam menghadapi
cabaran kehidupan pada abad ke-21 ini.

The two-volume Companion to Islamic Art and

Architecture bridges the gap between monograph and
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survey text by providing a new level of access and
interpretation to Islamic art. The more than 50 newly
commissioned essays revisit canonical topics, and
include original approaches and scholarship on
neglected aspects of the field. This two-volume
Companion showcases more than 50 specially
commissioned essays and an introduction that survey
Islamic art and architecture in all its traditional grandeur
Essays are organized according to a new chronological-
geographical paradigm that remaps the unprecedented
expansion of the field and reflects the nuances of major
artistic and political developments during the 1400-year
span The Companion represents recent developments in
the field, and encourages future horizons by
commissioning innovative essays that provide fresh
perspectives on canonical subjects, such as early Islamic
art, sacred spaces, palaces, urbanism, ornament, arts of
the book, and the portable arts while introducing others
that have been previously neglected, including
unexplored geographies and periods, transregional
connectivities, talismans and magic, consumption and
networks of portability, museums and collecting, and
contemporary art worlds; the essays entail strong
comparative and historiographic dimensions The
volumes are accompanied by a map, and each
subsection is preceded by a brief outline of the main
cultural and historical developments during the period in
guestion The volumes include periods and regions
typically excluded from survey books including modern
and contemporary art-architecture; China, Indonesia,
Sub-Saharan Africa, Sicily, the New World (Americas)
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Kehadiran hukum moderen, tanpa disadari mulai
mempositifkan kedudukan hukum adat [positivisasi hukum
adat] melalui berbagai peraturan perundang-undangan.
Upaya ini memberi sinyal bahwa sistem hukum adat yang
pure sebagai hukum tidak tertulis lambat laun akan menjadi
hukum positif. Perkembangan dan pembaruan sistem hukum
adat itu sendiri, yang dari pengalaman ratusan tahun
lamanya, masih tetap bertahan sebagai unwritten law tanpa
ada yang mencekokinya. Buku ini, diawali dengan
mengetengahkan uraian pertarungan antara hukum adat
(unwritten law) dengan hukum positif (positivitic law), dan
diakhiri dengan uraian pembaruan hukum adat.

Islamic and Arabic inscriptions found in tombs and other
historic monuments in Indonesia to symbolize the incoming of
Islam.

The socio-political activities of the Acehnese diaspora,
located mainly in Malaysia, Scandinavia, the USA and
Australia, have been of fundamental importance to conflict
and politics within Aceh. The intensity of the relations
between the diaspora and the homeland was mainly
determined by the conflict that afflicted the region between
1976 and 2005, and the resulting hardship was experienced
by Acehnese both at home and abroad. This book looks at
more than thirty years of long-distance politics exercised by
the Acehnese diaspora both during the conflict and beyond. It
interprets the social, political and cultural aspects of the small-
scale conflict in Aceh, as well as focusing on the external
factors related to the Acehnese overseas and their impact on
homeland politics. The book goes on to contribute to the
argument that the Acehnese diaspora had a significant
impact on those who remained in Aceh. By focusing on the
triangular relationships between the homeland, the host
countries and the Acehnese diaspora, the book draws

attention to the exchange of People, ideas, and financial and
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material resources that has occurred. It is a useful
contribution to Southeast Asian Politics and Diaspora
Studies.

Mengutip pendapat Yusuf Qardhawi bahwa peradaban
adalah sekumpulan bentuk-bentuk kemajuan, baik berupa
kemajuan bendawi, maupun kemajuan ilmu pengetahuan,
seni, sastra, maupun sosial, yang terdapat pada suatu
masyarakat. Pendapat ini menunjukkan bahwa indikator
peradaban adalah kemajuan yakni adanya perubahan ke
arah lebih baik dan lebih maju, baik yang bersifat fisik
maupun psikis. Membangun peradaban harus senantiasa
diupayakan, untuk menunjukkan bahwa sebuah masyarakat,
bangsa, atau negara itu maju. Berbagai aktivitas harus
senantiasa dilakukan untuk mewujudkan sebuah peradaban.
Tidak terkecuali melalui aktivitas dakwah. Dakwah sebagai
sebuah aktivitas mengajak kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran, pada hakikatnya adalah upaya membangun
peradaban, sebab dakwah merupakan upaya untuk
melakukan perubahan di segala bidang pada masyarakat, ke
arah yang lebih baik lagi melalui berbagai macam
pendekatan, strategi, dan metode dakwah. Oleh karena itu,
dakwah sangat berkontribusi untuk membangun peradaban.
Buku Metodologi Dakwah Membangun Peradaban ini,
merupakan sebuah karya yang mengkaji mengenai kontribusi
dakwah dalam membangun peradaban. Buku ini
dipersembahkan sebagai kado istimewa mengiringi masa
purnabakti Prof. Dr. Mohd. Hatta. Tulisan-tulisan dalam buku
ini merupakan kumpulan tulisan dari kolega dan murid-murid
beliau. Pada buku ini, pembaca akan mendapati berbagai
informasi berharga terkait dengan dakwah dan metode
dakwah yang tersimpul dari hasil pemikiran para ahli yang
bergelut dalam bidang yang beragam. Ragam tema dan
variasi topik yang dipaparkan oleh pemikir-pemikir yang

bergelut pada otoritas keilmuan mereka diharapkan akan
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memperkaya cakrawala pengetahuan bagi pembaca. Ragam
topik kajian yang dibahas dalam buku ini meliputi metode
dakwah dalam tinjauan normatif dan sejarah, aplikasi metode
dakwah, dan kajian dakwah dalam multi perspektif. Dari
ragam topik kajian ini, tentunya pembaca akan memperoleh
pengetahuan yang beragam pula mengenai dakwah baik dari
sisi konseptual maupun dari sisi praktik. Sebuah kelumrahan
jika selanjutnya pembaca menemukan aspek-aspek menarik
dan kurang menarik dari topik kajian dalam buku ini. Oleh
karena itu, saran-saran perbaikan kontributif sangatlah
diharapkan dalam konteks penyempurnaan buku ini dalam
segala aspeknya. Akhirnya, berkat karunia Allah jualah,
proses editing buku ini dapat terselesaikan, semoga kita
senantiasa mendapatkan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya
dalam kehidupan. Amin.

On history of Indonesia since independence until now.
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